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ABSTRAK 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) kontribusi pemanfaatan 
perpustakaaan terhadap hasil belajar auditing,2)  kontribusi intensitas belajar terhadap 
hasil belajar auditing,3) kontribusi pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar 
terhadap hasil belajar auditing. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif 
yang kesimpulannya diperoleh berdasarkan pada hasil analisis statistik. Penelitian ini 
mengambil lokasi Universitas Muhammadiyah Surakarta..Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumen dan angket yang telah diuji coba dengan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah uji t, uji F, regresi berganda, 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 
 Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y= 
21,895+1,002(X1)+0,426(X2),yang artinya hasil belajar auditing dipengaruhi oleh 
pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar. berdasarkan analisis dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa: 1) pemanfaatan perpustakaan memberi kontribusi terhadap 
hasil belajar auditing. Hal ini terbukti dari analisis yang memperoleh thitung > ttabel yaitu 
5,882 > 1,980 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 2) intensitas belajar memberi kontribusi 
terhadap hasil belajar auditing. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi yang 
memperoleh thitung>ttabel yaitu 3,204> 1,980 dengan nilai signifikansi 0,002<0,05. 
3)pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar memberi kontribusi terhadap hasil 
belajar auditing. Hal ini terbukti dengan hasil analisis regresi yang memperoleh 
Fhitung>Ftabel yaitu 31,553 > 3,071 dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05. Koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,345 atau 34,5%. Variabel pemanfaatan perpustakaan 
memberikan sumbangan efektif sebesar 24,633 %. Variabel intensitas belajar memberi 
sumbangan efektif 9,867%,sehingga total efektif keduanya sebesar 34,5%,sedangkan 
65,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Pendidikan adalah upaya untuk membangun sumberdaya manusia dan 
memerlukan wawasan yang sangat luas, karena pendidikan menyangkut seluruh aspek 
kehidupan manusia, baik dalam pikiran maupun dalam pengalaman. Masyarakat yang 
lemah pendidikannya tidak akan memiliki kapabilitas yang memadai untuk memajukan 
bangsa dan negaranya. 
 Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup, pendidikan adalah segala situasi hidup yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan individu. Pendidikan secara sempit 
adalah pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga formal 
(Mudyahardjo,2012:3-6) 
 Salah satu indikasi pencapaian proses pendidikan tersebut adalah terwujudnya 
hasil belajar mahasiswa yang memuaskan. Hal tersebut juga merupakan harapan bagi 
setiap peserta didik. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila tercapainya hasil 
belajar yang baik. Tercapainya hasil belajar yang baik dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain faktor internal misalkan keseriusan dalam belajar, intensitas belajar, 
motivasi dan minat. Faktor yang satu adalah faktor eksternal misalkan kejelasan dosen 
dalam menyampaikan materi, suasana kelas yang kondusif, pemanfaatan perpustakaan, 
lingkungan dll. 
 Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa yaitu 
pemanfaatan perpustakaan. Perpustakaan merupakan bagian penting dari proses 
pendidikan. Didalam perpustakaan terdapat “harta” yang tersimpan dari masa silam 
dalam wujud karya-karya sastra, buah pikiran, teknologi, peristiwa-peristiwa besar 
sejarah umat manusia, dan ilmu pengetahuan lainnya. Perpustakaan member jasa 
informasi dan menjadi tempat mahasiswauntuk mencari bahan ajar, tugas maupun 
menambah pengetahuan.  
 Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah intensitas belajar. 
kesungguhan atau intensitas dalam belajar merupakan salah satu prinsip belajar agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil 
yang kurang memuaskan, selain itu akan banyak waktu dan tenaga yang terbuang. 
 Menurut pengalaman dan pengamatan yang terjadi, mahasiwa mengeluh bahwa 
materi auditing yang diberikan dosen sangat banyak dan tugas yang diberikan pun cukup 
sulit untuk mencarinya. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa  tidak mau mencari 
sumber belajar yang lain sehingga mereka sulit dalam memahami materi auditing. 
Padahal perpustakaan banyak menyediakan buku-buku auditing dan menyediakan 
berbagai jurnal-jurnal yang dapat diakses oleh mahasiswa. 
 Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan lembaga pendidikan tinggi 
dibawah perssyarikatan Muhammadiyah. UMS adalah satu dari 164 perguruan tinggi 
Muhammadiyah dan satu diantara 1.890 perguruan tinggi swasta di Indonesia. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta terletak di Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan 
Kartasura Sukoharjo. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul 
penelitian “KONTRIBUSI PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN DAN 
INTENSITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR AUDITING PADA 
MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI FKIP UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA SEMESTER GASAL 2014/2015. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Untuk mengetahui apakah ada kontribusi pemanfaatan perpustakaan terhadap 
hasil belajar auditing pada mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UMS semester gasal 
2014/2015. 
 Untuk mengetahui apakah ada kontribusi intensitas belajar terhadap hasil belajar 
auditing pada mahasiwa pendidikan akuntansi UMS semestergasal 2014/2015. 
 Untuk mengetahui apakah ada kontribusi pemanfaatan perpustakaan dan 
intensitas belajar terhadap hasil belajar auditing pada mahasiwa pendidikan akuntansi 
UMS semester gasal 2014/2015. 
LANDASAN TEORI  
Hasil Belajar Auditing 
 Belajar merupakan suatu proses penting yang terjadi di dalam kehidupan setiap 
orang. Belajar adalah suatu aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
peningkatan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengkokohkan kepribadian 
(Suyono dan Hariyanto,2011:9). 
 Hasil belajar biasanya ditunjukkan dengan angka atau nilai sebagai laporan 
kepada orngtua. Hasil belajar yang rendah bukan berarti bahwa peserta didik tersebut 
bodoh atau mempunyai IQ rendah. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari 
suatu proses belajar. Menurut Arikunto (2002:4),”hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
seseorang setelah melakukan kegiatan belajar”. 
  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu 
yang telah dicapai oleh mahasiswa dalam suatu pembelajaran maupun pengalaman yang 
berlangsung melalui interaksi dengan lingkungan dengan menguasai pengetahuan dan 
ketrampilan yang didapat dalam bentuk angka yang diberikan oleh dosen pengampu. 
 
Pemanfaatan Perpustakaan 
 Pemanfaatan mempunyai arti proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Pengertian 
pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber belajar. sedangkan 
pengertian perpustakaan adalah kumpulan buku yang tersimpan disuatu tempat tertentu 
milik suatu instansi tertentu. Perpustakaan merupakan sistem informasi yang didalamnya 
terdapat aktifitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, penyajian dan 
penyebaran informasi (Lasa Hs,2005:48). 
 Perpustakaan adalah sebuah ruanagn bagian sebuah gedung ataupun gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitas lainnya yang biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual. 
(Basuki,1993:3) 
 Secara umum dapat disimpulkan pemanfaatan perpustakaan adalah suatu roses 
kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai layanan dan 
fasilitas yang ada di perpustakaan. 
 
Intensitas Belajar 
 Intensitas berasal dari kata intention yang artinya derajat kekuatan tertinggi, 
kekuatan terbesar dan dapat diartikan kehebatan. Kaitannya dengan belajar adalah 
kehebatan atau kesungguhan, giat dalam melakukan belajar fisik maupun psikis, 
sehingga memperoleh hasil yang maksimal.  
 Menurut Gie (1995:192) menjelaskan kebiasaan studi adalah ”segenap perilaku 
mahasiswa yang ditunjukkan secara ajeg dari waktu ke waktu dalam rangka pelaksanaan 
studi di perguruan tinggi. Atau dengan kata lain dapat diartikan dengan sungguh-
sungguh dan terus menerus mengerjakan sesuatu sehingga memperoleh hasil yang 
maksimal”. 
 Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang dilakukan 
oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan mendapatkan hasil yang 
optimal. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menarik 
kesimpulan melalui analisis statistik. 
 
Populasi, Sampel, Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UMS semester gasal 2014/2015 yang 
mengambil mata kuliah auditing sebanyak 187 mahasiswa. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 123 mahasiswa sesuai tabel Krecjie. Sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk mengumpulkan 
data yang dilaksanakan secara sistematis dengan prosedur yang standar. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode angket dan metode dokumentasi yang 
terlebih dahulu membuat kisi-kisi angket sebelum diuji coba dan diuji validitas dan 
reliabilitas. 
 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t, 
uji f, uji R2, dan sumbangan relatif dan efektif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan dari variabel 
pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan 
karena nilai rhitung > rtabel dan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan uji reliabilitas semua 
item dinyatakan reliabel karena memiliki nilai rhitung> rtabel dengan rtabel 0,444 variabel 
pemanfaatan perpustakaan 0,850 , variabel intensitas belajar 0,861. 
 Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel independen, atau keduanya 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal yang menggunakan teknik uji 
Lilieforts atau dalam program SPSS disebut juga dengan Kolmogrov-Smirnov 
menyimpulkan bahwa data dari pemanfaatan perpustakaan, intensitas belajar dan hasil 
belajar dengan Lhitung < Ltabel.  Untuk variabel pemanfaatan yaitu sebesar 0,069 < 0,0798 
atau nilai signifikansi sebesar 0,200. Variabel intensitas belajar yaitu sebesar 0,57< 
0,0798 atau nilai signifikansi sebesar 0,200. Variabel hasil belajar yaitu sebesar 0,072 < 
0,0798 atau nilai signifikansi 0,188. 
 Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk mengetahui 
apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat merupakan garis 
lurus (hubungan linear) atau untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas dan variabel 
terikat bersifat linear atau tidak yang menggunakan bantuan SPSS For Windows 15.0 
antara varibel pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa 
mempunyai hubungan linear dengan Fhitung < Ftabel yaitu 0,739 < 1,689 dan dengan nilai 
signifikansi 0,740 > 0,05. Dan variabel intensitas belajar terhadap hasil belajar 
menunjukkan 0,985 < 1,761 dan nilai signifikansi 0,488 > 0,05. 
 Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemuduan dilakukan analisis regresi linear 
berganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 15.0. hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar mempunyai 
kontribusi terhadap hasil belajar. hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linear yaitu 
Y= 21,895 + 1,002 (X1) + 0,426 (X2). Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif antara 
pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar secara bersama-sama berkontribusi 
terhadap hasil belajar. 
 Variabel pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar. hasil uji hipotesis 
pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel pemanfaatan perpustakaan 
terhadap hasil belajar sebesar 5,882 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel pemanfaatan perpustakaan berkontribusi positif terhadap hasil belajar. 
Kemudian berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linear berganda untuk variabel 
pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,882 > 
1,980 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Sumbangan relatif sebesar 71,4% dan 
sumbangan efektif sebesar 24,633% . 
 Variabel intensitas belajar terhadap hasil belajar. hasil uji hipotesis kedua 
diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel intensitas belajar terhadap hasil 
belajar sebesar 3,204 atau bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
intensitas belajar berkontribusi hasil belajar. Kemudian berdasarkan uji keberartian 
koefisien regresi linear berganda untuk variabel intensitas belajar terhadap hasil belajar 
3,204 > 1,980 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,002. Sumbangan relatif sebesar 
28,6% dan sumbangan efektif sebesar 9,867 %. 
 Variabel pemanfaatan perpustakaan dan intensitas belajar terhadap hasil belajar. 
hasil uji F atau uji keberartian regresi linear berganda diketahui bahwa nilai Fhitung>Ftabel 
31,553 > 3,07178 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Kemudian koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 0,345 yang berarti bahwa kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah sebesar 34,5%. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa 
variabel pemanfaatan perpustakaan memberikan sumbangan relatif sebesar 71,4% dan 
sumbangan efektif sebesar 24,633%. Variabel intensitas belajar sumbangan relatif 
sebesar 28,6% dan sumbangan efektif 9,867%. Dengan membandingkan nilai 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif, Nampak bahwa variabel pemanfaatan 
perpustakaan memiliki kontribusi yang dominan terhadap hasil belajar. 
 
KESIMPULAN 
 Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan pemanfaatan perpustakaan 
terhadap hasil belajar auditing pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta semester gasal 2014/2015. 
 Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan intensitas belajar terhadap hasil 
belajar auditing pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta semester gasal 2014/2015. 
 Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan pemanfaatan perpustakaan dan 
intensitas belajar terhadap hasil belajar auditing pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta semester gasal 2014/2015, artinya jika 
pemanfaaatan perpustakaan semakin tinggi, intensitas belajar semakin tinggi maka hasil 
belajar auditing yang didapatkan semakin tinggi pula. Pemanfaatan perpustakaan dan 
intensitas belajar bukan variabel yang dominan yang mempengaruhi hasil belajar 
auditing, tetapi masih ada variabel lain yang mempengaruhi tetapi tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
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